
 

 

INFORMED CONSENT 

Jember, Juli 2019 

 

 

Kepada Yth. 

Calon Responden Penelitian 

Di Pelayanan Sosial Tresna Werdha 

Kabupaten Jember 

 

AssalamualaikumWr. Wb 

Dengan hormat, 

 Saya yang bertandatangan di bawah ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu 

Kesehatan Program Studi S-1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

Nama  : Defi Hamdalah Al Muntasirin 

Nim  :1511011059  

 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Gangguan 

Pendengaran dengan Interksi Sosial Pada Lansia Di Pelayanan Sosial Tresna 

Werdha Jember” untuk keperluan penelitian ini saya mohon kesediaan ibu untuk 

menjadi responden penelitian ini, saya menjamin kerahasiaan pendapat dan 

identitas untuk menjadi responden pada penelitian ini. Saya mohon kesediaannya 

untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah disediakan. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 

Jember, Juli 2019 

 

 

Defi Hamdalah Al M 

15 1101 1059 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Inisial  :    

Alamat  :    

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa sudah diberikan penjelasan tentang 

manfaat dan kerugian selama menjadi subjek penelitian dan bersedia mengikuti 

penelitian tersebut secara suka rela sebagai subjek penelitian. 

Demikian pernyataan persetujuan ini saya buat dalam keadaan sadar dan 

tidak dalam paksaan siapapun dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jember, Juli 2019 

 

 

Responden 
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DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

 

A. Identitas Responden 

Berilah tanda (X) terhadap jawaban yang Bapak/Ibu pilih. 

1. Nama Responden   : 

2. Jenis Kelamin    

a. Laki-laki   b. Perempuan      

3. Usia    : .......... Tahun 

4. Pendidikan Terakhir :  

a. Tidak Sekolah   b. SD 

c. SMP    d. SMA    

5. Riwayat Pekerjaan  : 

a. Petani    b. Pegawai Swasta 

d. Pegawai Negeri  d. Wiraswasta 

e. Lain-lain sebutkan.............................................. 
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STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMERIKSAAN PENDENGARAN 

TES SCHWABACH 

NO. KATEGORI KETERANGAN 

1.  Pengertian  Pemeriksaan Schwabach membandingkan 

pendengaran pasien dengan pendengaran pemeriksa 

melalui garputala. 

2.  Tujuan  Sebagai pedoman untuk melakukan pemeriksaan tes 

pendengaran. 

3.  Kebijakan  Dilakukan pada lansia yang bersedia menjadi 

responden di UPT Pelayanan Tresna Werdha 

Jember. 

4.  Prosedur Kerja  Mempersiapkan Alat: 

1. Perawat memilih tempat pemeriksaan di dalam 

ruangan yang tenang. 

2. Perawat menyiapkan form pemeriksaan. 

3. Perawat menyiapkan garputala. 

Mempersiapkan Klien: 

1. Klien diinstruksikan memakai pakaian yang 

longgar atau fleksibel. 

2. Perawat memberikan gambaran singkat tentang 

pemeriksaan yang akan dilakukan kepada klien. 

Pelaksanaan: 

1. Berdoa sebelum melakukan tindakan. 

2. Perawat melakukan cuci tangan. 

3. Pegang garpu tala pada tangkainya dan 

pukulkan ke telapak tangan atau bubu jari 

tangan yang berlawanan. 

4. Letakkan tangkai garpu tala pada prosesus 
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LEMBAR OBSERVASI 

GANGGUAN PENDENGARAN PADA LANSIA 

B. Tes Pendengaran 

Tes Schwabach 

No. Inisial Responden Hasil Interpretasi 

Interpretasi hasil: 

Apabila hasil pemeriksaan  menunjukkan hasil berikut: 

Sama dengan Pemeriksa Normal 

Memanjang Tuli Kondutif 

Memendek Tuli Sensori 

Keterangan = 

1. Dikatakan Normal (sama) jika suara hantaran dari garputala yang

ditempatkan dekat liang telingan responden dan pemeriksa sama-sama

sudah tidak terdengar.

2. Dikatakan tuli konduktif (memanjang) jika suara hantaran dari

garputala yang ditempatkan dekat liang  telinga responden suara dari

garputala tidak kunjung hilang dan ketika dipindahkan ke telingan

pemeriksa suaranya sudah tidak terdengar .

3. Dikatakan tuli sensori  (memendek) jika suara hantaran dari garputala

yang ditempatkan di dekat liang telingan responden suara dari garputala

hilang atau sudah tidak terdengar dan ketika dipindahkan ke telingan

pemeriksa   masih terdengar suara dari garputala.



 

 

mastoideus lansia. 

5. Anjurkan lansia untuk memberi tahu pemeriksa 

jika tidak mendengarkan lagi getaran garpu 

tala. 

6. Bila sudah tidak mendengar garpu tala letakkan 

tangaki garpu tala pada prosesus mastoideus 

pemeriksa. 

7. Ulangi pada pemeriksaan untuk pemeriksaan 

selanjutnya bila pemeriksa tidak mendengar. 

5.  Referensi   (Satyanegara, 2010) 



 

(A). Kuesioner Perubahan Interaksi Sosial pada Lansia. 

Berilah tanda chek list (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi yang 

anda alami di mana SR: sering. KK: kadang-kadang dan TP: tidak pernah. 

No. Pertanyaan SR KK TP 

1. Saya tidak merasa terganggu jika saya 
bergabung dengan teman-teman saya. 

   

2. Saya merasa mampu jika saya melakukan 
kegiatan bersama teman-teman saya. 

   

3. Saya merasa sehari-hari mampu melakukan 
Aktifitas 

   

4. Saya mampu mengikuti kegiatan- kegiatan di 
panti seperti kegiatan keagamaan, senam, dll. 

   

5. Saya merasa tidak percaya diri bergabung 
dengan teman-teman akibat penyakit yang saya 

alami. 

   

6. Saya merasa tidak diterima dilingkungan saya 

karena saya tidak mampu melakukan kegiatan 
seperti teman-teman saya. 

   

7. Saya merasa tidak mampu membina hubungan 

yang berarti dengan orang lain akibat penyakit 
yang saya derita. 

   

8. Ssaya merasa sangat tergantung dengan orang 
lain akibat penyakit yang saya derita. 

   

9. Saya merasa kesepian karena saya sulit untuk 
berhubungan dengan orang lain akibat penyakit 

yang saya derita 

   

10. Saya merasa saya tidak berguna lagi jika saya 
berada dengan teman-teman saya. 

   

 

 

Keterangan =  Sering    = 4 poin 

Kadang-kadang  = 2 poin 

Tidak pernah  = 0 poin 

Hasil        =  1. 0-8 poin = interaksi sosial buruk 

2. 10-22 poin = interaksi sosial cukup 

3. 24-40 =interaksi sosial baik 
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ANALISA BIVARIAT 

Uji Sperman Rho’ 

 

Correlations 

 

Gangguan_pend

engaran interaksi_sosial 

Spearman's rho Gangguan_pendengaran Correlation Coefficient 1,000 ,332** 

Sig. (2-tailed) . ,001 

N 94 94 

interaksi_sosial Correlation Coefficient ,332** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,001 . 

N 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Kesimpulan : 

1. P value = 0,001 yang berarti p value < α dimana α = 0,05 yang artinya terdapat 

hubungan antara gangguan pendengaran dengan interaksi sosial pada lansia di UPT 

Pelayanan Sosisal Tresna Werdha Jember. 

2. Koefesien korelasi + yang berarti hubungannya searah. 

3. P value <0,05 ; < 0,05 yang berarti ada hubungan posistif. 

4. Nilai r dari penelitian ini adalah 33,2 % atau bisa dikatakan hubungan antara 

gangguan pendengaran dengan interaksi sosial pada lansia yaitu rendah disebabkan 

ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi interaksi sosial sebesar 66,7 % hal ini 

disebabkan adanya kegiatan-kegiatan pada lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna 

Werdha Jember antara lain kegiatannya : 

a. Senin : Kerja Bakti 

b. Selasa : Senam lansia 

c. Rabu : Pengajian 

d. Kamis : Kreasi lansia 

e. Jum’at : Senam lansia 

f. Sabtu-Minggu Libur 

 

5. Dari Penelitian diatas jadi semakin tinggi gangguan pendengaran pada lansia maka 

akan mempengaruhi interaksi sosial pada lansia dan sebaliknya semakin rendah 

gangguan pendengaran maka interaksi sosial lansia semakin baik pula. 
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